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Abstrak 
 Salah satu syarat kapal bisa dikatakan baik jika mempunyai stabilitas yang baik. Kapal CAKALANG 
merupakan salah satu jenis kapal ikan pamboat nelayan. Untuk mendapatkan kemudahan dalam 
operasional penangkapan ikan, maka dapat dilakukan dengan penambahan kapal pancing pada kedua sisi 
kapal. Tujuan  penelitian ini  adalah untuk mendaptkan stabilitas kapal motor CAKALANG dengan adanya 
modifikasi penambahan kapal pancing pada kedua sisi kapal utama.  
 Tahapan untuk mencapai tujuan tersebut dilakukan dengan menggunakan beberapa software 
perkapalan yang terintegrasi. Pada awalnya adalah pembuatan gambar 3D dengan rencana garis yang 
sudah ada, kemudian dilakukan analisa stabilitas pada software perkapalan lainnya dengan tools import  
dan melakukan pemodelan yang sesuai dengan rencana garis kapal motor  SIRIP KUNING.  
 Berdasarkan hasil perhitungan hidrostatis dan analisa stabilitas yang mengacu pada aturan IMO 
(international maritime Organization) dengan Code A.749(18), maka hasil perhitungan kapal pancing, 
kapal CAKALANG dengan 2 (dua) kapal pancing dan dengan 4 (empat) kapal pancing, secara keseluruhan 
menunjukan bahwa karakteristaik kapal baik dan stabilitas memenuhi standart kriteria yang ditetapkan 
oleh IMO. 
 




1.1. Latar Belakang 
 Indonesia merupakan negara maritim terbesar 
di Asia Tenggara sehingga sektor perikanan 
memegang peranan penting dalam perekonomian 
nasional. Hasil perikanan merupakan salah satu 
jenis pangan yang perlu mendapat perhatian. Di 
satu sisi,  pengelolaan sumber daya perikanan di 
laut Indonesia memerlukan pengelolaan, 
perencanaan, dan analisis yang baik. Selain itu 
juga memerlukan sarana penangkap dan 
pengangkut sumber daya perikanan, seperti 
misalnya kapal ikan. Permasalahan yang dihadapi 
semakin hari semakin kompleks. Hal ini terlihat 
dari berkurangnya frekuensi kegiatan 
penangkapan ikan ke laut karena meningkatnya 
biaya operasional penangkapan ikan.  
 Biaya operasional sangat dipengaruhi oleh 
belanja Bahan Bakar Minyak (BBM). Agar 
nelayan tetap melaut maka perlu upaya untuk 
mengurangi masalah belanja BBM. Salah satu 
syarat kapal bisa dikatakan baik jika mempunyai 
stabilitas yang baik dan salah satu contoh jenis 
kapal yang mempunyai stabilitas yang baik adalah 
dengan adanya sepasang cadik pada kanan-kiri 
kapal yang panjang. Seperti yang terdapat pada 
kapal SIRIP KUNING.  
 Penambahan kapal pancing pada kapal 
CAKALANG juga mempengaruhi terhadap 
stabilitas kapal. Kapal pancing terbuat dari 
(marine plywood), selain itu pada kapal pancing 
alat penggerak dimodifikasi menggunakan layar 
dan tidak lagi menggunakan mesin sehingga berat 
dari kapal pancing yang lebih ringan akan 
mempermudah nelayan dalam pengoperasian.  
Berdasarkan pada kebutuhan akan informasi 
stabilitas kapal CAKALANG setelah penambahan 
kapal pancing perlu dihitung besarnya stabilitas 
hull form kapal. Kemudian dengan adanya 
kegiatan analisa pada  kapal CAKALANG ini, 
diharapkan dapat mengetahui karakteristik 
stabilitas dan model kapal setelah dimodifikasi 
dengan penambahan kapal pancing apabila 
digunakan di daerah perairan pantai utara Jawa. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Definisi Kapal Perikanan 
 Kapal adalah suatu bentuk konstruksi yang 
dapat terapung air dan mempunyai sifat muat 
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Gambar 10. Garfik Hydrostatic CAKALANG dengan  





4.2  Analisa Stabilitas Kapal Pancing 
 
Tabel 1. Hasil Analisa Stabilitas Kapal Pancing 
No Rule Criteria Required 
Actual 
I II III 
1 Ch.3.1.2.1 Area 0º to 30º 
3,15 
m.deg 1,45 1.22 0,98 
2 Ch.3.1.2.1 Area 0º to 40º.  
5,16 
m.deg 2,52 2,15 1,76 
3 Ch.3.1.2.1 Area 30º  to 40º.  
1,719 
m.deg 1.07 0,93 0,78 
4 Ch.3.1.2.2 GZ  ≥ 30º 0,2 m 0,19 0,17 0,14 
5 Ch.3.1.2.3 GZ max 25 deg 82,00 81,00 81,00 
6 Ch.3.1.2.4 GMt 0,15 m 0,18 0,15 0,12 
 
Analisa kriteria pada tabel 1  menerangkan 
bahwa hasil perhitungan stabilitas untuk kapal 
pancing tidak memenuhi standart persyaratan yang 
ditetapkan IMO karena ukuran kapal pancing yang 
lebih kecil daripada standart ukuran analisa IMO. 
Tetapi kapal pancing ini memiliki stabilitas yang 
baik karena sudah melalui pengujian secara 
langsung, baik itu di pelabuhan tanjung emas 
semarang maupun di pantai kartini jepara.  
 
 
Gambar 12. Grafik Nilai GZ Kapal Pancing Pada 
Kondisi I 
 
Gambar 13. Grafik Nilai GZ Kapal Pancing Pada 
Kondisi II 
 
Gambar 14. Grafik Nilai GZ Kapal Pancing Pada 
Kondisi III 
 
4.3 Analisa Stabilitas Kapal CAKALANG 
 dengan 2 (Dua) Kapal Pancing 
 
Tabel 2. Hasil Analisa Stabilitas Kapal CAKALANG 
dengan 2 (Dua) Kapal Pancing 
No Rule Criteria Required 
Actual 
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0 10 20 30 40 50 60 70 80 90
Max GZ = 0,195 m at 82 deg.3.1.2.4: Initial GMt GM at 0,0 deg = 0,185 m












0 10 20 30 40 50 60 70 80 90
Max GZ = 0,171 m at 81 deg.
3.1.2.4: Initial GMt GM at 0,0 deg = 0,152 m











0 10 20 30 40 50 60 70 80 90
Max GZ = 0,144 m at 81 deg.
3.1.2.4: Initial GMt GM at 0,0 deg = 0,118 m
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1 Ch.3.1.2.1 Area 0º to 30º 
3,15 
m.deg 
5,04 3,29 3,25 
2 Ch.3.1.2.1 Area 0º to 40º.  
5,16 
m.deg 
9,39 6,36 6,27 
3 Ch.3.1.2.1 Area 30º  to 40º.  
1,719 
m.deg 
4,35 3,07 3,02 
4 Ch.3.1.2.2 GZ  ≥ 30º 0,2 m 1,26 0,70 0,66 
5 Ch.3.1.2.3 GZ max 25 deg 81,00 85,00 85,00 
6 Ch.3.1.2.4 GMt 0,15 m 0,62 0,38 0,38 
 
Analisa kriteria pada tabel 2  menerangkan 
bahwa hasil perhitungan stabilitas untuk kapal 
CAKALANG dengan 2 (Dua) kapal pancing pada 
semua kondisi dinyatakan memenuhi (pass) 
standart persyaratan yang ditetapkan IMO. 
 
 
Gambar 15. Grafik Nilai GZ Kapal CAKALANG 




Gambar 16. Grafik Nilai GZ Kapal CAKALANG 




Gambar 17. Grafik Nilai GZ Kapal CAKALANG 
dengan dengan 2 (Dua) Kapal Pancing Pada  
Kondisi III 
 
4.4 Analisa Stabilitas Kapal CAKALANG 
 dengan 4 (Empat) Kapal Pancing 
 
Tabel 3. Hasil Analisa Stabilitas Kapal CAKALANG 
dengan 4 (Empat) Kapal Pancing 
No Rule Criteria Required 
Actual 
I II III 
1 Ch.3.1.2.1 Area 0º to 30º 
3,15 
m.deg 
5,06 3,37 3,33 
2 Ch.3.1.2.1 Area 0º to 40º.  
5,16 
m.deg 
9,43 6,49 6,39 
3 Ch.3.1.2.1 Area 30º  to 40º.  
1,719 
m.deg 
4,37 3,12 3,07 
4 Ch.3.1.2.2 GZ  ≥ 30º 0,2 m 1,25 0,70 0,66 
5 Ch.3.1.2.3 GZ max 25 deg 81,00 85,00 85,00 
6 Ch.3.1.2.4 GMt 0,15 m 0,62 0,39 0,39 
 
Analisa kriteria pada tabel 3 menerangkan 
bahwa hasil perhitungan stabilitas untuk kapal 
CAKALANG dengan 4 (Empat) kapal pancing 
pada semua kondisi dinyatakan memenuhi (pass) 
standart persyaratan yang ditetapkan IMO. 
 
 
Gambar 18. Grafik Nilai GZ Kapal CAKALANG 










0 10 20 30 40 50 60 70 80 90
Max GZ = 1,261 m at 81 deg.
4.2.3.1: Initial GMt for vessels >= 24m in length GM at 0,0 deg













0 10 20 30 40 50 60 70 80 90
Max GZ = 0,701 m at 85 deg.
4.2.3.1: Initial GMt for vessels >= 24m in length GM at 0,0 deg












0 10 20 30 40 50 60 70 80 90
Max GZ = 0,657 m at 85 deg.
4.2.3.1: Initial GMt for vessels >= 24m in length GM at 0,0 deg











0 10 20 30 40 50 60 70 80 90
Max GZ = 1,253 m at 81 deg.
4.2.3.1: Initial GMt for vessels >= 24m in length GM at 0,0 deg
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Gambar 19. Grafik Nilai GZ Kapal CAKALANG 




Gambar 20. Grafik Nilai GZ Kapal CAKALANG 






 Dari hasil penelitian yang telah dilakukan 
yaitu analisa stabilitas dan olah gerak untuk kapal 
pancing maupun kapal CAKALANG setelah 
penambahan kapal pancing, diperoleh kesimpulan 
bahwa: 
1. Hasil perhitungan hidrostatik kapal pancing ini 
mempunyai displacement = 0,23 ton , Cb = 
0,451 , LCB = -0,013 , Cm = 0,808 , Cp = 
0,569 dan hasil analisa stabilitas dinyatakan 
memenuhi standart kriteria yang ditetapkan 
oleh IMO dengan nilai GZ maksimum terjadi 
pada kondisi I = 0,19 m dan nilai MG terbesar 
juga pada kondisi I = 0,18 m. 
2. a.  Hasil perhitungan hidrostatik kapal  
CAKALANG dengan 2 (dua) kapal pancing ini 
mempunyai displacement = 19,16 ton , Cb = 
0,426 , LCB = 0,100 , Cm = 0,651 , Cp = 0,708 
dan hasil analisa stabilitas dinyatakan 
memenuhi standart kriteria yang ditetapkan 
oleh IMO dengan nilai GZ maksimum terjadi 
pada kondisi I = 1,23 m dan    nilai   MG  
terbesar        kondisi           I = 0,55 m.  
b.  Hasil perhitungan hidrostatik kapal 
CAKALANG dengan 4 (empat) kapal pancing 
ini mempunyai displacement = 19,39 ton , Cb = 
0,427 , LCB = 0,090 , Cm = 0,650 , Cp = 0,709 
, dan hasil analisa stabilitas dinyatakan 
memenuhi standart kriteria yang ditetapkan 
oleh IMO dengan nilai GZ maksimum terjadi 
pada kondisi I = 1,22 m dan nilai MG terbesar 
pada   kondisi I = 0,56 m. 
 
5.2   Saran 
1. Untuk memperbaiki stabilitas kapal pancing, 
perlu dilakukan analisa lebih lanjut, misalkan 
analisa layar dan analisa lainnya agar 
didapatkan hasil stabilitas yang sesuai. 
2. Perlu dilakukan suatu penelitian lanjut yang 
lebih mendetail tentang peletakan kapal 
pancing pada kapal CAKALANG. 
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Max GZ = 0,701 m at 85 deg.
4.2.3.1: Initial GMt for vessels >= 24m in length GM at 0,0 deg












0 10 20 30 40 50 60 70 80 90
Max GZ = 0,658 m at 85 deg.
4.2.3.1: Initial GMt for vessels >= 24m in length GM at 0,0 deg
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